e "




PROSIDING SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016
JILID 2

Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Lahan Basah Secara
Berkelanjutan

Banjarmasin, 05 November 2016

PenyuntingEdilor:  Mochamad Anef Soendicic
Aminuddin Prehaismapuim
Mzulana Khalid Riefani

Pendesain Samput  Helmudair

Pemyelenggars: Lembags Penelitan dsn Pengabdan k=pads Masy=r=int
Unwversiss Lambung Manghurat
Jalan Hasan Basn, Kayutangi Banjamesic 70123

Mitrs Penyelenggarm: Hmpunan Mahasiswe Pacasagera Perdidikan Biclogi, Universin: Lambung
Mangiurst

Cilerbiican olek:

Lambung Mangkurst Universiy Press, 2017

din Fusal Pengelolaan Jumal dan Penerbian Unlam
JL H.Ha=an Basry, Bayu Tang, Beanprmasn 70123
Gedung Rekiomt Unlam LE 2 TelpiFaks. 0511-33051%5

Hak cigfa diirdungi pi=h Lindang-undang
Ciarang memperbanyak Buku i sebagian alau selurshnys, dalam bertuk dan cars apa pun, beik secars
mekznik masupun deifronik, termesuk folocopl, rekaman dan lsinan ianpe 20 Eduls dan penerbil

wiv+ 433 h 20 n 28 cm
Cmtakar pertama, Aped 2017

ESFN- 9TE-Rlr7-24R 3-34-R



Penargguiangan Bencana Slam unful Mendukung Pengelolaan Lingkungar dan Lshan {Shdi
En=us: Pulay Kalimaniss dan Pulsu Sumebem)
Meshiino, Sudin Pagatan

Pengarh Campursn Limbah K=yw Rambei dss Spi-fipi Teshadap Kuakins Grsel drang ==bagsi

Energi Alermalf dan Lakan Bassk Kelimantsn Selmban .
Mufiammad Faisal Mahdie, Dey Saoban, Sunardi, Dises Ush

Pengansk Kecepstan Alimn Udars dan Jumlah Kolom Mose] bedradap Kineqa Wed Somabder

sebagai Peredulsi Polusi Uderm
Maufiammed Rizal

Fespze Frsgmen Acropora Formosa (Osna, 1645 bapradsp Gmdizn Pengamb Dsestas
Enbupaten Tansk Bumbu .. e
Suhal Asmawd, Noor fnda Fauzans

Esinyaksn Tambak Budideyn Ldseg Ysrame (Lidchesseus Vansamel) Semi lmers# Berbasin

L LT
Susiyono, Bambeang Suprekio, ichsan Rusdy

Pemetaan Erergi Bicgenik pads Formazi dlbessl 2 Pulss Togeang dss Pemsiras Unm Pulsuy

Mehsu Menggurakss Stem Alus=hk Seismik Danglenl ...
Fareng Resgl LW Amd

Pemarfanis: Semi Kelapa Eawid unfuk Pembssbn Gesoha [Premium-Sicetsncl] dengan

Freftreatmend Lignoceiwshs Wstens' dan Fermeninzi dergan Menggunakss Ragi Tape dan APK
Lmlan Ai'mah, Abdud Ghofwr, dchmed Kessin Sembaw

Penganik Ckriger Tedant dan Kelesalss Substre] {isrhadap Tirggi Belssg dan Skae

Habdlaf

Enjsn Siak Fimik dan Kimia Tansk pads Lahan Gambul Pasca-desakssses ...
dimad Yamss, Sysfur Bsfin

Penggunsss Lahs Berdssarks Kemampussrys unhik Pengendslise Bssjie d Su-Tis

Madnpum, Ksbupsfen Banjee ... e e
Syariinddin Kadir, Kade Simng, Oedarnadain, ichsan Ridwen

Ipfeics bmgi Mazysraksd [l.m] Desa Tualangs malshi Teknzlog Pemanfsaban Eceng Gondok

sebagai Energl SHemaiif dan Pupuk Oeganik [Boleashi) ... ...
Hasaneaddie, Hendrs Us

Cinsmiks Kuslins A =ebsgai Desar Pergelolsss A di Le-an Rswa Pasang Sundt ... ...
Kiaiad Anwar, And Sasimwetl

Pendugasn Cadangar Ksrbor dan Penyerapan Emisi Cils psda Tansman Jejubung Rewa (Dyem

Polppingis Mig. Sleenis) dengan Belberapa Kelas Limue & Kalimantss Tengah ...
Diamans Payung, Denied e, Eny Dhwi Pujewsb

Pengembarngan Bahan djs Barsass Lingkungar BEamlamn Sungsi Beefic unkuk W ati=kss

E el mpilan Proses Smins S e ean
Abau! Sefam Zarah Wnam, Mutasmed drfudding bmam Mor Thean

Validin= Media Pembelsjses- l-l=miif Beanskamgaman Jenis Buring di Perjamis- pads
Eorsep Keanskamgaman Hapebi SRR o
Fairal! Riral Rabman, Mochamad Aref Soendjols, Dfiamona

E=iersmilan Froses dan Kelemmipilar Kinegs Sivwes dslsm Pembelsjamn Kon=zp
fArchashaciers dan Bubacierin Keles K Madmzah fipah ...

E-617

E1E-624

E25-627

533637

Ed7-653

E5d-657

E55-661

EXD-673

Er4-679

Eg5-T2

£ 217, Lembags Pensian dan Pengabdian kepads Mesmmical Linfversi=s |Laminng angkasme '.;"



Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 Jilid 2: 836-840 ISBN: 978-602-6483-34-8

VALIDITAS BAHAN AJAR JENIS FITOPLANKTON DI SUNGAI PANJARATAN,
KABUPATEN TANAH LAUT PADA KONSEP PROTISTA SMA KELAS X

Validity of Teaching Material on Phytoplanktons in Panjaratan River of Tanah
Laut Regency on Protists Concept for High School Class X

Nurul Aulia *, Mochamad Arief Soendjoto 2, Dharmono 3
' Magister Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat, Jalan Hasan
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Abstract. Learning is currently using the scientific approach, through direct interaction with learning sources.
The educators or teachers at the school are expected to use appropriate learning resources. Local potentials that are
spread around the form of learning resources should be of concern to organize, so empowering positively learning. Not
much research is developed as teaching materials based on local potentials, example river potential. One of river of
Tanah Laut where phytoplankton live is Panjaratan River, not many people know that phytoplankton can be used as
teaching materials, especially protists. This research aimed to describe the validity of developed teaching materials.
Research method used in this research was Research and Development. Developed teaching materials were validated
by experts as well as the partner teachers and tested by students before they were revised consequently. The experts
were 3 lecturers of Lambung Mangkurat University and students mentioned were from SMAN 1 Pelaihari. The results
showed teaching materials were quite valid according to the expert (80,8%) and partner teachers (78,9%). Finally, the

materials can be used.

Keywords: phytoplankton, valid, teaching material, river, protists

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran langsung adalah pembelajaran
yang mengembangkan pengetahuan, kemampuan
berpikir ~ dan  keterampilan ~ menggunakan
pengetahuan peserta didik melalui interaksi
langsung dengan sumber belajar. Potensi-potensi
yang tersebar di sekolah dan di masyarakat berupa
sumber belajar harus menjadi perhatian guru untuk
diorganisasi dengan baik sehingga berdayaguna
positif ~ untuk  keberhasilan  belajar  siswa.
Pemanfaatan sumber belajar di dalam proses
pembelajaran sudah tercantum dalam kurikulum.
Proses pembelajaran yang efektif adalah proses
pembelajaran yang menggunakan berbagai ragam
sumber belajar.

Banyaknya materi biologi yang tidak dapat
diamati secara langsung, seperti materi-materi
tentang protista, monera, hewan-hewan bersel satu
dan sebagainya, membuat peserta didik mengalami
kesulitan dalam proses pemahaman. Contoh-contoh
konkret berbagai jenis Fitoplankton dari hasil
penelitian  mengenai jenis fitoplankton yang
ditemukan didaerah sekitar dapat dijadikan sumber
belajar sehingga siswa lebih mudah belajar dan
lebih banyak mendapatkan informasi tentang jenis
fitoplankton.

Berdasarkan hal tersebut dapat dilakukan
penelitian Fitoplankton di kondisi sekitar yang
dihadapi siswa. Fitoplankton ditemukan pada hampir
semua perairan, salah satu perairan yaitu sungai.
Salah satu sungai yang ada vyaitu Sungai
Panjaratan. Sungai tersebut masih digunakan untuk
berbagai aktifitas sehingga akan berpengaruh
terhadap ekosistem dan Dbiotik akuatik serta
fitoplankton yang berada di dalam air. Jenis
Fitoplankton di Sungai Panjaratan ini memiliki
potensi dalam bidang akademik dan selama ini
belum diidentifikasi dan belum dimanfaatkan
sebagai alternatif sumber belajar materi protista di
SMA.

Bahan ajar berisi objek penelitian jenis
fitoplankton di  Sungai Panjaratan  sebagai
pengayaan materi Protista siswa kelas X Semester
1, yang mengacu pada standar kompetensi
kurikulum. Bahan ajar mengenai jenis fitoplankton
ini akan menghubungkan siswa dengan objek yang
akan dipelajari melalui kegiatan yang terdapat
dalam bahan ajar. Setelah itu dilakukan penguijian
kualitas bahan ajar yang telah dibuat berdasarkan
aspek  materifisi, aspek penyajian, aspek
kebahasaan, dan aspek evaluasi oleh beberapa
reviewer. Hal ini dilakukan agar diketahui kualitas
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bahan ajar yang telah dibuat, sebagai bahan ajar
mandiri oleh siswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model pengembangan
dimodifikasi dari Borg & Gall (1993) oleh
Puslitiaknov (2008). Validasi bahan ajar dilakukan di
Universitas Lambung Mangkurat, uji keterbacaan
dan uji coba dilakukan di SMA N 1 Pelaihari. Subjek
penelitian adalah ahli yang terdiri atas 3 dosen
Universitas Lambung Mangkurat, 2 Guru Mitra dan
siswa-siswi SMAN 1 Pelaihari. Instrumen penelitian
adalah lembar validasi dan lembar keterbacaan
siswa. Metode pengumpulan data adalah angket
validasi dan angket keterbacaan siswa. Metode
analisis data yang digunakan adalah deskriptif
persentase.

Tahapan pertama penelitian adalah analisis
produk yang akan dikembangkan dengan mengkaji
silabus mata pelajaran biologi kelas X, selanjutnya
menetapkan judul bahan ajar dan mengumpulkan
bahan rujukan yang utama di dalamnya adalah hasil
pengumpulan data jenis fitoplankton di Sungai
Panjaratan oleh Aulia, Soendjoto & Dharmono
(2016).

Tahap yang kedua mengembangkan produk
awal dengan menyusun draft bahan ajar. Tahap
berikutnya yaitu validasi ahli dan Uji keterbacaan
siswa Validasi bahan ajar dilakukan dengan para
ahli. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk
awal berupa draft bahan ajar dan memberikan
masukan untuk perbaikan.

Bahan ajar yang telah divalidasi dan direvisi
selanjutnya diuji keterbacaannya oleh siswa yang
terdiri atas 3 orang siswa kelas X MS 3 SMAN 1
Pelaihari. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai
aspek tampilan, penyajian dan kebahasaan bahan
ajar yang diberikan ke siswa. Selanjutnya dilakukan
revisi produk berdasarkan masukan dan saran dari
hasil uji coba keterbacaan siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Validasi Ahli

Komponen penilaian bahan ajar terdiri atas 3
komponen yang indikator penilaiannya adalah aspek
kelayakan isi dengan indikator Kesesuain materi
dengan SK dan KD; Keakuratan materi. Aspek
Kelayakan penyajian dengan indikator penilaian
Teknik penyajian; Pendukung penyajian. Penilaian
Bahasa dengan indikator penilaian Lugas;
Komunikatif, Dialogis dan interaktif, kesesuaian
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dengan tingkat perkembangan peserta didik;
keruntutan dan keterpaduan alur pikir; penggunaan
istilah, simbol, atau ikon.

Berdasarkan hasil rerata validasi oleh validator
(Tabel 1), bahan ajar yang dikembangkan sudah
cukup valid atau dapat digunakan tetapi dengan
revisi kecil sebelumnya. Materi revisi disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 1. Hasil validasi bahan ajar oleh Ahli.

—
Aspek Penilaian %Rerata Kriteria
Kelayakan isi 84,7 778 722 78,2 Cukup vald,

revisi kecil
Kelayakan 82,1 82,7 80,8 81,9 Cukup vald,
penyajian revisi kecil
Bahasa 92,3 76,9 76,9 82,1 Cukup valid,

revisi kecil
Rerata 864 793 76,6 80,8 Cukup vald,

revisi kecil

Sumber: hasil olah data
Keterangan : V1 (Validator 1); V2 (Validator 2); V3 (Validator 3)

Tabel 2. Saran-saran terhadap bahan ajar oleh ahli.

Validator Saran-saran Hasil Perbaikan

Validator 1 a. Perbaiki tampilan ~ a. Tampilan sampul
sampul seperti sudah dimasukan
masukan gambar gambar lokasi
lokasi penelitian, penelitian,

b. Nama pembimbing b. Nama pembimbing
dihilangkan, perjelas  sudah dihilangkan,
gambar-gambar. gambar-gambar

sudah diperjelas.
Validator 2 a. Gambar contoh jenis a. Gambar contoh jenis
dari tiap kelas harus dari tiap kelas sudah
dimasukkan, dimasukkan, peran
Sebutkan peran fitoplankton sudah
fitoplankton pada diusahakan dicari
setiap jenisnya, untuk setiap jenisnya,

b. Klasifikasi gunakan b. Klasifikasi sudah

pustaka terbaru. menggunakan
pustaka terbaru.
Validator 3 a.Perjelas sumber a. Sumber gambar
gambar, sudah diperjelas,
b.Bagian lembar kerja  b. Lembar kerja sudah
perbaiki gambar dan  diperbaiki

wacana, ¢. Jumlah soal sudah
c. Tambah jumlah soal,  ditambah, dalam
Tambahkan bahan ajar sudah

pengayaan soal. ditambah pengayaan

soal.

Sumber: hasil olah data

Validasi bahan ajar ini dilakukan oleh tiga
validator, hasil penilaian semua validator, bahan ajar
ini memiliki kategori cukup valid yang berarti dapat
digunakan namun perlu direvisi kecil. Komponen
penilaian bahan ajar terdiri atas 3 komponen yaitu:
Aspek kelayakan isi, aspek Kelayakan penyajian,
aspek Bahasa.
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Revisi yang dilakukan pada aspek penyajian
dan aspek kelayakan isi yaitu pada tampilan sampul
dimasukkan gambar lokasi penelitian, nama
pembimbing dihilangkan, gambar-gambar diperjelas,
gambar contoh jenis dari tiap kelas dimasukkan,
peran fitoplankton dicari untuk setiap jenisnya.
Aspek kelayakan isi vyaitu klasifikasi sudah
menggunakan pustaka terbaru, sumber gambar
diperjelas, lembar kerja diperbaiki, jumlah soal
ditambah, dan dalam bahan ajar ditambah
pengayaan soal.

Revisi dilakukan dengan mempertimbangkan
hasil validasi serta saran dari validator untuk
tercapainya kesempurnaan produk. Depdiknas
(2008) menjelaskan revisi atau perbaikan
merupakan proses penyempurnaan produk setelah
memperoleh masukan dari kegiatan validasi. Revisi
bertujuan untuk melakukan finalisasi  atau
penyempurnaan yang komprehensif terhadap
produk, sehingga produk sesuai dengan masukkan
yang diperoleh dari kegiatan validasi.

Kegiatan Validasi adalah proses permintaan
persetujuan atau pengesahan terhadap kesesuaian
bahan ajar dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan
pengakuan kesesuaian tersebut, maka validasi perlu
dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang
ahli (Depdiknas, 2008).

Para ahli akan memberi penilaian dan
masukan perbaikan buku ajar yang dikembangkan
sehingga akan diperoleh tingkat validitas bahan ajar
untuk mengetahui kelayakan bahan ajar tersebut,
dijelaskan Depdiknas (2008) Validasi produk
bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau
pengesahan kesesuaian produk dengan kebutuhan
sehingga layak dan cocok digunakan dalam
pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian Utami (2012)
yang menunjukkan bahwa hasil uji kualitas modul
yang ditinjau dari aspek materi, aspek penyajian dan
aspek bahasa, baik dari penilaian oleh dosen ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa sehingga modul
telah valid. Ellis & Levy (2010) menambahkan
bahwa perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah
bahan ajar yang valid dapat memberikan perbedaan
yang signifikan dengan pembelajaran menggunakan
perangkat konvensional atau pembelajaran dengan
buku pegangan siswa yang biasa digunakan.

3.2 Validasi Guru Mitra

Berdasarkan hasil rerata hasil penilaian bahan
ajar oleh guru mitra (Tabel 3), bahan ajar yang
dikembangkan sudah cukup valid atau dapat
digunakan dengan revisi kecil. Materi untuk
perevisian disajikan pada Tabel 4.

ISBN: 978-602-6483-34-8

Tabel 3. Hasil validasi bahan ajar oleh Guru Mitra.

—
Aspek penilaian ?;:L(C;A’Z)Rerata Kriteria
Kelayakan isi 75 84,7 79,8 Cukup valid, revisi kecil
Kelayakan 78,8 82,7 80,8 Cukup valid, revisi kecil
penyajian

Bahasa 75 76,9 759 Cukup valid, revisi kecil
Rerata 76,3 81,4 78,9 Cukup valid, revisi kecil

Sumber: hasil olah data
Keterangan: G1 (Guru mitra 1); G2 (Guru mitra 2)

Tabel 4. Saran terhadap bahan ajar oleh guru mitra.

Validator Saran-saran Hasil Perbaikan

Guru Mitra LKS perlu dicantumkan  llustrasi penggunaan

1 ilustrasi yang rinci cara  mikroskop sudah
penggunaan mikroskop  ditambah.
yang benar.

Guru Mitra Pembahasan diBab 1 Tentang klasifikasi

2 tentang klasifikasi fitoplankton sudah
fitoplankton ditambah  ditambah

Glosarium sudah
dilakukan penambahan

Glosarium ditambah

Sumber: hasil olah data

Validasi bahan ajar ini melibatkan guru mitra
untuk melakukan penilaian. Menurut Akbar (2013)
validasi pengguna dalam hal ini guru mitra,
betujuan untuk mengetahui kelebihan atau
kekurangan dari  sisi  relevansi, akurasi,
kebahasaan  juga  kesesuaiannya  dengan
pembelajaran  yang terpusat pada siswa,
berdasarkan penilaian tersebut pengguna dapat
memberi masukan perbaikan bahan ajar yang
dikembangkan.

Hasil penilaian guru mitra untuk bahan ajar
yang dikembangkan termasuk dalam kategori
cukup valid dan dapat digunakan namun perlu
direvisi kecil. Komponen penilaian bahan ajar terdiri
atas 3 komponen yaitu aspek kelayakan isi, aspek
Kelayakan penyajian, aspek Bahasa.

Revisi yang dilakukan berdasarkan pada
saran-saran yang diberikan oleh guru mitra yaitu
LKS perlu dicantumkan ilustrasi yang rinci cara
penggunaan mikroskop yang benar, pembahasan
klasifikasi ~ fitoplankton  ditambah,  glosarium
ditambah. Revisi atau perbaikan merupakan proses
penyempurnaan modul setelah memperoleh
masukan dari kegiatan validasi. Revisi bertujuan
untuk melakukan finalisasi atau penyempurnaan
yang komprehensif terhadap produk, sehingga
produk sesuai dengan masukkan yang diperoleh
dari kegiatan validasi (Depdiknas, 2008).

Hal ini sesuai dengan Padmo et al. (2004)
aspek kriteria kualitas bahan ajar biologi yang
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dikembangkan meliputi beberapa indikator yaitu
aspek materi, aspek penyajian dan aspek
kebahasaan, sehingga menghasilkan bahan ajar
pengayaan yang berkualitas.

3.3 Keterbacaan Siswa

Siswa menilai baik untuk bahan ajar dari segi
tampilan, penyajian materi, dan manfaatnya.
Walaupun begitu, bahan ajar perlu direvisi sesuai
dengan komentar dari siswa. Ringkasan revisi yang
dilakukan pada tahap ini adalah seperti pada tabel
6 berikut ini.

Tabel 5. Hasil uji keterbacaan siswa terhadap bahan ajar.

Pernyataan (%)

Aspek penilaian

SS S TS STS
Tampilan 444 556 O 0
Penyajian materi 538 462 0 0
Manfaat 611 333 56 O
Rerata 531 451 18 O

Sumber: hasil olah data
Keterangan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
STS (Sangat Tidak Setuju

Tabel 6. Saran terhadap bahan ajar dari uji keterbacaan
oleh siswa

Saran-saran Hasil perbaikan

- Gambar jenis masih kecil - Gambar jenis sudah

- Penulisan nama ilmiah diperbesar
jenis ada yang tidak - Nama ilmiah sudah
ditulis miring. ditulis miring.

- Pada biosmart ditambah - Pada biosmart sudah
lagi soalnya ditambah soalnya.

Sumber: hasil olah data

Penguji cobaan bahan ajar pada siswa
membantu peneliti menentukan bagian yang perlu
revisi sehingga nantinya dihasilkan bahan ajar
yang mudah diipahami siswa. Pendapat Nur (2012)
yang menjelaskan bahwa tujuan uji perorangan (uji
keterbacaan) yaitu untuk membetulkan kesalahan
ketik, kalimat tidak jelas, petunjuk yang hilang atau
tidak jelas, contoh yang tidak sesuai, kosa kata
yang tidak dikenal, salah gambar atau halaman,
dan gambar yang tidak komunikatif.

Hasil respon menunjukkan hasil yang baik
terlihat dari nilai persentase jawaban siswa pada
penilaian respon sangat setuju dan setuju. Uji
keterbacaan berdasarkan interaksi antara bahan
ajar dengan siswa yang ditinjau berdasarkan segi
tampilan, penyajian materi, dan manfaatnya
diketahui bahwa bahan ajar cukup mudah dipahami
karena penyajian materi tersebut disertai gambar,
dikaitkan dengan pengetahuan siswa, dan
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disesuaikan dengan pengalaman siswa hal ini
sesuai dengan pernyataan Dewi (2010) buku teks
pelajaran berstandar nasional menarik karena
menggunakan gambar atau ilustrasi yang
memperjelas isi materi yang disajikan dan
menggunakan huruf atau bacaan yang jelas dan
terbaca, serta bahasa yang mudah dipahami siswa.

Namun terdapat revisi kecil bahan ajar sesuai
komentar dari siswa, yaitu gambar jenis diperbesar,
nama ilmiah ditulis miring, dan pada biosmart
ditambah soalnya, sehingga perlu adanya
perbaikan produk. Menurut Sugiyono (2010)
perbaikan dilakukan untuk menghasilkan produk
yang lebih bagus.

Penelitian lain yang dilakukan Ningrum et al.
(2014) tentang pengembangan bahan ajar biologi
melalui uji keterbacaan terhadap pokok bahasan
metabolisme karbohidrat diperoleh kesimpulan
bahwa siswa mudah memahami bahan ajar yang
dikembangkan terkait penyajian materi, penyajian
kegiatan siswa, penggunaan bahasa dan pemilihan
gambar. Terkait dengan bahan ajar yang materinya
adalah hal-hal di lapangan, Amir, Soendjoto &
Dharmono (2016) menjelaskan bahwa bahan ajar
perlu dilengkapi dengan kegiatan observasi
lapangan untuk memberi kesempatan kepada
siswa aktif bekerja, baik secara mandiri maupun
kelompok, mengamati, mengumpulkan data,
menalar, dan mengomunikasikan materi secara
ilmiah kepada pihak lain.

4. SIMPULAN

Bahan ajar Jenis Fitoplankton di Sungai
Panjaratan pada Konsep  Protista  yang
dikembangkan dinyatakan cukup valid ditinjau dari
validasi ahli dan validasi guru mitra terhadap aspek
materifisi, aspek penyajian, dan aspek keterbacaan
atau bahasa bahan ajar serta hasil uji keterbacaan
siswa yang menyatakan setuju terhadap segi
tampilan, penyajian materi dan manfaat bahan ajar.
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